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 Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

degan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

1. Konsonan 

fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar 

huruf Arab dan transliterasinya. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba  B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 

Zal Z Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز



 
 

 Sin S Es س

 Syim Sy Es dan ye ش

 Saf S Es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad D De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta T Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za Z Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 Ain ‘ Koamater balik di ع

atas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El لا

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha H Ha ه

 Apostrof ء hamzah ء

 Ya  Y Ye ى

 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut: 



 
 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

_/ Fattah A A 

_/ Kasrah I I 

 Dammah U U و_

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu : 

Tanda 

dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fatha dan ya Ai A dan i / _  ى

 Fatha dan waw Au A dan u / -و

 

Contoh: 

- Kataba = كتب 

- Fa’ala = فعل 

- Kaifa = كيف 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 

ـَا  Fattah dan alif atau 

ya 

A A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I I dan garis di ى

atas 

ـُو  Dammah dan wau U U dan garis di 

atas 



 
 

Contoh: 

- Qala = لقا 

- Rama = رما 

- Qila = قيل 

 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

1) Ta Marbutah Hidup 

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fattah, kasrah dan 

<<dammah, transliterasinya (t). 

2) Ta Marbutah mati 

Ta marbutah yang matibmendapat harkat sukun, tranliterasinya adalah (h). 

3) Kalau ada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu pisah, maka ta 

marbutah itu ditranliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

- Raudah al-atfal – raudatul atfal : ظفالااضتورل 

- al- Maidah al-munawwarah : ةرلمنواينهلمدا 

- talhah : طلحة 

 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah ataupun tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syahada atau tanda tasdid, dalam transliterasi ini tanda 

tasydid tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

- Rabbana : بنر 

- Nazzala : لنز 

- Al- birr :ليرا 

- Al- hajj : لحجا 

- Nu’ima : نعم 



 
 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

: ال  , namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiyah di transliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang. 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah  di tranliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Baik diikuti huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang. 

 Contoh : 

- Ar- rajulu : جللرا 

- As- sayyidiatu : ةلسدا 

- Asy- syamsu : لشمسا 

- Al- qalamu : لقلما 

- Al- jalalu:  للجلاا 

 

g. Hamzah  

Dinyatakan didepan bahwa hamzah di transliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. 

 Contoh: 

- Ta’khuzuna :نوخدتا 

- An-nau’ :ءلنوا 

- Sai’un : ءشي 



 
 

- Inna  : نا 

- Umirtu :تمرا 

- Akala :كلا 

 

h. Penulisan Kata  

pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), maupun 

hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf  atau harkat 

yang dihilangkan, maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.  

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana itu di dahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : 

- Wa mamuhammadunillarasul 

- Inna awwalabaitnwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan. 

- Syahru Ramadan al-lazunazilafihi al-Qur’anu 

- Walaqadra’ahubilufuq al-mubin 

- Alhamdulillahirabbil-‘alamin 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisannya itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital 

yang tidak dipergunakan. 

Contoh:  

- Nasrunminallahiwafathunqariib 

- Lillahi al-amrujami’an 

- Wallahubikullisyai’in ‘alim 



 
 

 

j. Tajwid 

bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid. 
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ABSTRAK 

Jihan Nabilah1801270039, Pengaruh Good Corporate Governance Dan 

Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Pada perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, PembimbingNovien 

Rialdy,S.E.,M.M 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar pengaruh 

Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Data yang digunakan adalah 

laporan tahunan 43 perusahaan perbankan pertambangan sub sektor pertambangan 

batubara yang terdaftar di (www.idx.co.id) pada tahun 2016-2020. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi berganda 

dengan bantuan program SPSS 23.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Good 

Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada 

perusahaan perbankan yag terdaftar di Bursa Efek tahun 2016-2020 dengan nilai 

signifikansi Good Corporate Governaance (X1) sebesar 0,006<0,05 dan t hitung 

2,603 > t tabel 1,81246. Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan perbankan yag terdaftar di Bursa 

Efek tahun 2016-2020 dengan nilai signifikansi Corporate Social Responsibility 

(X2) sebesar 0,002<0,05 dan t hitung 2,029 > t tabel 1,81246. Good Corporate 

Governance dan Corporate Social Responsibility secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan perbankan yag terdaftar di 

Bursa Efek tahun 2016-2020 dengan nilai signifikansi 0,000 yang nilainya lebih 

kecil dari 0,05 dan F hitung 12,180 > F tabel  4,10. Dewan Direksi memiliki 

pengaruh yang cukup besar dalam menentukan arah perbankan untuk mencapai 

laba.Oleh sebab itu, Dewan Direksi memiliki pengaruh signifikan untuk 

meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan.Dewan direksi berperan sebagai 

pimpinan sebuah perusahaan yang melaksanakan strategi dan kebijakan 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.  

 
Kata Kunci :Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility , 

Kinerja Keuangan 
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Abstract 

Jihan Nabilah 1801270039,The Effect of Good Corporate Governance 

and Corporate Social Responsibility on financial performance in banking 

companies listed on the indonesian stock exchange.supervisorNovien 

Rialdy,S.E.,M.M 

The purpose of this study is to explain how is the influence Good 

Corporate Governance on financial performance in banking sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2016-2020. The research method 

used is quantitative. The data used is the annual report of 43 mining banking 

companies in the coal mining sub-sector registered at (www.idx.co.id) in 2016-

2020. Analysis of the data used in this study using multiple regression techniques 

with the help of SPSS 23.0 program. The results show that Good Corporate 

Governance has a significant effect on financial performance in banking 

companies listed on the Stock Exchange in 2016-2020 with a significance value of 

Good Corporate Governance (X1) of 0.006 <0.05 and t count 2.603 > t table 

1.81246. Corporate Social Responsibility has a significant effect on financial 

performance in banking companies listed on the Stock Exchange in 2016-2020 

with a significance value of Corporate Social Responsibility (X2) of 0.002 <0.05 

and t count 2.029 > t table 1.81246. Good Corporate Governance and Corporate 

Social Responsibility simultaneously have a significant effect on financial 

performance in banking companies listed on the Stock Exchange in 2016-2020 

with a significance value of 0.000 which is less than 0.05 and F count 12.180 > F 

table 4.10. The Board of Directors has a significant influence in determining the 

direction of the bank to achieve profit. Therefore, the Board of Directors has a 

significant influence on improving the Financial Performance of the Bank. 

 

Keywords: Good Corporate Governance, Corporate Social Responsibility, 

Financial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan untuk mendirikan perusahaannya harus memikirkan 

tujuan yang jelas. Dimana tujuan tersebut terdiri untuk mencapai keuntungan 

maksimal, selain itu perusahaan juga memiliki tujuan yang lainnya yaitu tujuan 

jangka panjang dimana perusahaan ingin memberikan keuntungan bagi pemilik 

perusahaan (stakeholder) dan untuk meningkatkan kinerja keuangan secara 

maksimal yang dilihat dari harga suatu saham perusahaan (Isti’adah, 2015). 

Melalui situs resmi Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) tahun 2021 diumumkan beberapa BUMN dan BUMD yang telah bekerja 

sama dengan BPKP dalam pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) 

(Suciwati, Dewi, & Bagiada, 2021). 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2014), upaya pengawasan terhadap 

perusahaan pada sektor keuangan ini dapat diwujudkan dengan adanya 

implementasi praktik tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance 

(GCG). Dengan pengawasan terhadap GCG yang diterapkan pada perusahaan 

diharapkan penerapan GCG tersebut diperbaiki dan ditingkatkan agar dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan baik secara finansial maupun operasional 

(Keuangan, n.d.) 

Faktor utama dalam menjalankan bisnis perbankan yang berperan sebagai 

perantara keuangan adalah kepercayaan masyarakat. Industri perbankan yang 

dalam kegiatan usahanya mengandalkan kepercayaan masyarakat bank dituntut 

untuk mempertahankan bahkan meningkatkan kinerjanya. Bank dengan kinerja 

yang baik akan menghasilkan laba yang maksimal sehingga memiliki tingkat 

pengembalian investasi yang tinggi dan memperoleh kepercayaan yang lebih dari 

masyarakat, hal tersebut akan menguntungkan baik dari pihak bank maupun 

masyarakat (nasabah), sedangkan bank dengan kinerja yang buruk akan 

merugikan banyak pihak. Bank harus beroperasi secara sehat dalam rangka 

menjaga melaksanakan prinsip-prinsip Good Corporate Governance dengan baik. 

(Rai Pradnyana, Cahyadi Putra, & Septian Santosa, 2021). 
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Penerapan Good Corporate Governance harus ditingkatkan khususnya di 

dunia perbankan baik bank konvensional dan bank syariah. Perusahaan perbankan 

diharapkan untuk selalu memperhatikan kinerja keuangannya, khusunya dari 

pihak manajemen yang mempunyai wewenang dalam pengelolaan perusahaan. 

(Rai Pradnyana et al., 2021). Sebagaimana dijelaskan dalam QS Ar – Rahman 

ayat 7-9 : 

وا  ٱلۡوَزۡنَ بٱِلۡقِسۡطِ وَأقَيِم   ٨ فيِ ٱلۡمِيزَانِ ألَََّّ تطَۡغَوۡا    ٧وَٱلسَّمَاءَٓ رَفعَهََا وَوَضَعَ ٱلۡمِيزَانَ 

وا  ٱلۡمِيزَانَ وَلََّ    ٩ت خۡسِر 
Artinya : 

“7. Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan) 

8. Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu 

9. Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 

neraca itu” 

Maksud dari ayat diatas yaitu, kita janganlah berlaku curang dalam 

melakukan kegiatan yang berhubungan dengan orang lain seperti kerjasama bisnis 

atau lainnya. Kita harus berlaku jujur dan adil, bekerja sama dengan baik dan 

menguntungkan bagi sesama. Berkaitan dengan Good Corporate Governance 

dimana perusahaan diharapkan mampu memberikan kinerja dan keuntungan yang 

baik bagi pemilik dan pemegang saham. 

Pada era saat ini, banyak perusahaan manufaktur yang tergantung kepada 

modal ekuiti dan pinjaman, untuk melakukan pembiayaan kegiatan yang akan 

dilakukan perusahaan, untuk melakukan sebuah investasi dan menciptakan 

pertumbuhan yang baru (Basri, 2016). Dalam kebijakan lembaga keuangan yang 

bersekala besar dalam pembiayaan perusahaan yang melalui pinjaman atau 

pemberian modal ke perusahaan, perusahaan harus memasukan syarat-syarat 

untuk melaksanakan coporate governace pada perusahaan yang didanainya 

(Sutedi, 2012).   

Selanjutnya gagasan utama GCG atau tata kelola perusahaan yang baik 

adalah mewujudkan tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility 

(CSR). CSR adalah tanggung jawab sebuah organisasi terhadap dampak dari 

keputusan dan kegiatannya pada masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan 

dalam bentuk perilaku transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan 

berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat; mempertimbangkan harapan 
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pemangku kepentingan, sejalan dengan hukum yang ditetapkan dan norma-norma 

perilaku internasional; serta terintegrasi dengan organisasi secara menyeluruh. 

(Suciwati et al., 2021). 

Penerapan GCG dan CSR yang efektif akan meningkatkan kinerja 

keuangan maupun kinerja pasar atau memaksimalkan nilai perusahaan. Sebagai 

suatu tanggung jawab, baik GCG maupun CSR sangat menarik untuk dikaji 

penerapannya pada usaha perbankan khususnya bank syariah. Di sisi lain sebagai 

perusahaan yang eksploratif maka sangat erat pula kaitannya dengan kewajiban 

melaksanakan kegiatan CSR dan mengungkapkannya pada laporan tahunan 

perusahaan(Ratih & Setyarini, 2014). 

Dalam penelitian ini tidak semua faktor yang mempengaruhi kinerja 

keuangan diatas yang akan diteliti. Peneliti hanya berfokus pada dua hal saja, 

yakni Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility. 

Beberapa penelitian yang menghubungkan antara Good Corporate Governance 

dan Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan sudah banyak 

dilakukan. Dari penelitian (Ratih & Setyarini, 2014) hasil penelitiannya 

mengatakan GCG berpengaruh langsung terhadap kinerja keuangan, dan CSR 

tidak terbukti berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Dari penelitian yang lain mengatakan bahwa Good Corporate Governance 

(GCG) dan Corporate Social Responsibility (CSR) berpengaruh signifikan positif 

terhadap Kinerja Keuangan (Suciwati et al., 2021). Dari pendapat yang berbeda 

(Maryanti & Fithri, 2017) mengatakan CSR berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan GCG yang dibentuk dengan kepemilikan institusi dan 

komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan 

GCG yang dibentuk dengan kepemilikan manajerial, dewan komisaris dan 

komisaris independen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Penelitian terdahulu berpendapat bahwa ukuran dewan direksi  berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan dan dewan komisaris(CSR) berpengaruh positif 

terhadap kinerja dan kepemilikian manajerial (GCG) berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan perbankan(Rai Pradnyana et al., 2021). 

Dalam penelitian ini GCG dipandang dari mekanismenya menggunakan 

proksi Kepemilikan Manejerial (KPM), dan Kepemilikan Institusional (KPI) 
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sedangkan CSR diproksi dengan pengungkapan CSR. Kinerja Keuangan 

perusahaan dalam penelitian ini adalah ROA. Data-data penelitian diambil dari 

laporan tahunan perusahaan yang bergerak dibidang perbankan terkhususnya bank 

syariah dari 2016 sampai 2020. 

Berkaitan dengan perihal diatas, sehingga penulis ingin mengerjakan 

penelitain dengan judul “Pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate 

Social Responsibility Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (2016-2020)” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari penjelasan didalam latar belakang masalah diatas, maka dapat dibuat 

beberapa identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Masih kurangnya penerapan GCG dan CSR yang efektif yang akan 

meningkatkan kinerja keuangan maupun kinerja pasar yang akan membuat 

perusahaan mendapatkan nilai yang baik. 

2. Pihak manajemen sangat berperan penting dalam mengelola perusahaannya 

dengan baik (good corporate governance) agar sesuai dengan tujuan yang 

ingin dicapai dalam perusahaan, karena dengan baik buruknya perusahaan 

dinilai juga dari pengelolaannya. 

3. Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan akan memperlihatkan hasil 

kerja keuangan perusahaan yang menggambarkan keadaan perusahaan 

yang sebenarnya, maka dari itu kinerja keuangan harus baik dilakukan 

didalam perusahaan. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah dibatasi sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020 ? 
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2. Apakah Corporate Social Responsbilityberpengaruh terhadap Kinerja 

Keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020 ? 

3. Apakah Good Corporate Governance dan Corporate Social 

Responsbilityberpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan 

sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2016-2020 ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Relevan dengan rumusan masalah sebelumnya, tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja 

Keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020 ? 

2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsbility terhadap 

Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2020 ? 

3. Untuk mengetahui pengaruhGood Corporate Governance dan Corporate 

Social Responsbility terhadap Kinerja Keuangan pada perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-

2020 ? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dihasilkan apabila tujuan penelitian sebelumnya tercapai 

adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan memberikan sumbangan berupa pengembangan ilmu yang 

berkaitan dengan ekonomi khususnya tentang pengaruh good corporate 

governace dan corporate social responsbility terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat praktis: Penelitian ini bermanfaat bagi pembaca dan para investor. 

Sebagai bahan pertimbangan para investor maupun calon investor sebelum 
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mengambil keputusan investasi pada perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Manfaat bagi pembaca dapat memberikan gambaran 

tentang kinerja keuangan dari pengaruh good corporate governace dan 

corporate social responsbility terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

3. Manfaat akademis: Diharapkan penelitian ini juga bermanfaat bagi peneliti-

peneliti selanjutnya sebagai bahan referensi untuk meneliti masalah yang 

sama atau berkaitan dengan masalah ini dimasa yang akan datang. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini, sistematika penulisan yang dibuat mencakup lima bab 

dimana satu sama lain saling berhubungan. Adapun sistematika penulisan tersebut 

yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN: Memaparkan mengenai bahasan dan 

permasalahan secara umun dan menyeluruh. Pada bab ini mencakup dari latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan serta sistematika 

penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI: Memberikan pemaparan perihal telaah 

pustaka, kerangka teori, kerangka penelitian dan hipotesis yang diajukan. 

BAB III METODE PENELITIAN: Pada bab ini akan dipaparkan 

mengenai metode penelitian yaitu jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 

populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, skala pengukuran, definisi konsep 

dan operasional, instrumen penelitian, uji instrumen penelitian dan alat analisis 

yang digunakan pada penelitian. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN: Pada bab ini akan diuraikan 

perihal hasil dan pembahasan yang terdiri atas pemaparan singkat mengenai objek 

penelitian, analisis data dan uji hipotesis serta pemaparan dari hasil penelitian 

yang diperoleh. 

BAB V PENUTUP: Pada bab ini akan dipaparkan perihal kesimpulan 

dimana berisi jawaban atas hipotesis yang diajukan sebelumnya, serta masukan 

yang dapat digunakan bagi peneliti lain atau pihak-pihak lain. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Teori Return On Assets 

a. Pengertian Return On Assets 

Return On Assets (ROA) salah satu rasio profitabilitas dalam menganalisa 

laporan keuangan untuk melihat proses kinerja keuangan perusahaan. Dalam 

melakukan investasi, investor akan mempertimbangkan sebaik mungkin akan 

kemana mereka menanamkan modalnya yang akan diinvestasikan (Jufrizen & 

Fatin, 2020). 

Return On Assets termasuk rasio untuk menunjukan hasil perputaran atas 

pemakaiannya aset untuk terbentuknya laba bersih. Menurut (Sari & Jufrizen, 

2019)ROA (Return On Assets) merupakan kemampuan bagi perusahaan dengan 

menggunakan semua aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. 

Pendapat lain tentang ROA adalah sesuatu yang menggambarkan sejauh mana 

aset-aset perusahaan berkembang untuk menghasilkan laba didalam 

perusahaan(Kamal, 2017). ROA sudah tidak asing dan merupakan teknik yang 

sudah lazim yang digunakan pimpinan perusahaan untuk mengukur efktifitas dari 

seluruh pengoperasian didalam perusahaan, maka dari itu ROA dapat diartikan 

salah satu bentuk rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan semua 

dana yang ditanamkan didalam aktiva untuk pengoperasian sehingga 

menghasilkan laba (Sipahutar & Sanjaya, 2019). 

Dari beberapa teori diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian Return On 

Assets (ROA) ialah suatu teknik dalam pengelolaan keuangan didalam perusahaan 

untuk melihat kinerja keuangan perusahaan, agar mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan seperti pencapaian laba yang diharapkan. 

b. Tujuan dan Manfaat Return On Assets 

Return On Asset memiliki tujuan serta manfaat yang tidak hanya untuk 

pemilik perusahaan atau manajemen saja, tetapi untuk pihak luar perusahaan juga, 

yang terutama bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan dan hubungan 

didalam perusahaan (Kamal, 2017). 
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Menurut (Kasmir, 2012) tujuan penggunaan Return on Asset bagi 

perusahaan maupun bagi pihak luar yaitu : 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

suatu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu .  

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri . 

5) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal sendiri.  

Adapun pendapat (Kasmir, 2012) manfaaat yang diperoleh adalah untuk :  

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 

periode. 

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan pajak sendiri. 

5) Mengetahui produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik 

modal sendiri maupun pinjaman. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Assets 

Menurut (Munawir, 2016) ada dua faktor yang mempengaruhi return on 

assets.  

1) Turnover from Operating Assets (tingkat perputaran aktiva yang 

digunakan untuk pengoperasian) 

2) Profit Margin, Besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan dalam 

persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit Margin dapat mengukut 

tingkat keuntungan yang dapat dicapai oelh perusahaan dihubungkan 

dengan tingkat penjualannya. 

Menurut pendapat lain, faktor-faktor yang mempengaruhi return on assets 

menurut (Riyanto, 2010) : 

1) Profit Margin, perbandingan antara Net Operating Income dengan Net 

Sales. 
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2) Tingkat peputaran aktiva usaha yaitu kecepatan berputarnya Operating 

Assets dalam suatu periode tertentu. 

ROA (return on assets) yang dihasilkan akan berpengaruh kepada Profit 

Margin yang mana semakin besarnya keuntungan operasi yang didapatkan akan 

mempengaruhi nilai return on asset didalam perusahaan. 

d. Pengukuran Return On Assets 

Adapun indikator yang dimaksud ialah alat ukur dalam pengukuruan 

return on assets. Dimana ROA diperoleh dengan membandingkan laba bersih 

setelah pajak dengan total akitva, dimana secara keseluruhan akan menghasilkan 

keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan: 

Menurut (Rambe, Gunawan, Julita, Parlindunga, & Gultom, 2017), 

didalam bukunya mengatakan bahwa rumus ROA sebagai berikut : 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

2. Teori Good Corporate Governance 

a. Pengertian Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan konsep yang baik yang 

diajukan demi meningkatkan kinerja perusahaan yang melalui monitoring kinerja 

manajemen dan manajemen akuntabilitas terhadap stakeholder dengan 

berdasarkan peraturan (Basri, 2016). Menurut pendapat lain GCG merupakan 

rangkaian proses, atau pengontrolan yang baik suatu perusahaaan (Pertiwi & 

Pratama, 2013). 

Dengan begitu kesimpulan dari beberapa pengertian diatas adalah, GCG 

merupakan suatu sistem atau konsep yang diterapkan oleh perusahaan untuk 

mengelola, mengatur, memproses, dengan baik untuk menciptakan nilai 

perusahaan yang baik pula. 

b. Tujuan dan Manfaat Good Corporate Governance 

Ada dua hal yang ditekankan didalam konsep ini, pertama, pentingnya hak 

pemegang saham untuk memperoleh informasi dengan benar (akurat) dan tepat 

pada waktunya dankedua, kewajiban perusahaan untuk melakukan pengungkapan 

(disclosure) secara akurat, tepat waktu, dan transparans terhadap semua informasi 

kinerja perusahaan, kepemilikan, dan stakeholders (Sutedi, 2012). 
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Dengan adanya kerja sama yang baik dari beberapa pihak, baik dari dalam 

maupun luar perusahaan dan sesuai standar dan peraturan yang berlaku dalam 

memberikan manfaat kepada kondisi keuangan perusahaan (Pertiwi & Pratama, 

2013). 

Adapun dari teori diatas dapat ditarik kesimpulan tujuan dan manfaat good 

corporate governance ialah; 

1) Menjadi nilai tambah bagi stakeholders yang mana akan meningkatkan 

kinerja didalam perusahaan dan akan menimbulkan keputusan yang lebih 

baik dari sebelumnya dan akan meningkatkan pelayanan yang akan 

diberikan kepada stakeholders; 

2) Mempermudah mencapai sasaran yang akan diperoleh yang mana akan 

meningkatkan nilai perusahaan; 

3) Akan lebih menjaga aktiva perusahaan dengan baik dan akan menjalankan 

bisnis usaha yang sehat dan transparan supaya mengembalikan kepercayaan 

yang dimilki investor kepada perusahaan untuk berinvestasi didalam 

perusahaan dan merasakan puas dengan kinerja perusahaan. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Good Corporate Governance 

Ada dua faktor yang dapat diterapkan didalam good corporate governance 

yaitu faktor internal dan eksternal : 

1) Faktor Internal merupakan faktor yang mendorong keberhasilan dalam 

menerapkan GCG yang berasal dari dalam perusahaan, yang merupakan 

budaya perusahaan, peraturan dan kebijakan yang dikeluarkan perusahaan, 

dalam melakukan pengendalian risiko, memiliki sistem pemeriksaan yang 

baik, dan keterbukaan dalam informasi 

2) Faktor Eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar perusahaan yang 

mendorong keberhasilan dalam menerapkan GCG, yang merupakan sistem 

hukum yang baik, dukungan dalam melakukan sistem GCG, dan 

mendapatkan contoh penerapan GCG yang baik dari perusahaan yang lain 

diluar sana (Pertiwi & Pratama, 2013). 
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Menurut pendapat (Irmawatih, 2016) didalam penelitiannya mengatakan 

bahwa good corporate governance mempunya beberapa faktor-faktor yang 

mempengaruhi, yaitu ; 

1) Profitabilitas, mampunya perusahaan dalam pencapaian laba yang efektif 

dan efisien dari aktivitas operasi didalam perusahaan pada tingkta 

penjualan; 

2) Leverage, rasio yang menunjukan seberapa besar aset perusahaan yang 

dimiliki untuk perusahaan dalam membiayai dana utang dari kreditor; 

3) Ukuran Perusahaan, dalam mengukur perusahaan bisa dilihat dari beberapa 

aspek, pada total aset, total penjualan kapitalisasi besar, jumlah tenaga 

kerja, dan sebagiannya. 

4) Konsentrasi Kepemilikan, gambaran yang menunjukan struktur para 

pemangku kepentingan didalam perusahaan. 

Dari beberapa pendapat faktor-faktor yang mempengaruhi good corporate 

governance diatas, dapat disimpulkan bahwa, perusahaan harus benar dalam 

menata pengelolaan perusahaan, sebab akan berakibat pada pendapatan dan 

profitabilitas didalam perusahaan, dan akan memperbaiki gambaran perusahaan 

yang baik dimata para pemangku pemegang saham. 

d. Pengukuran Good Corporate Governance 

Untuk mengukur GCG bisa dilakukan dengan melihat dari indikator, 

kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional (Basri, 2016).  

1) Kepemilikan Manjerial 

Kepemilikan Manajerial meruapakan situasi dimana manajer yang 

memiliki saham dan sekaligus pemegang saham perusahaan, dan hal ini 

merupakan informasi yang penting, dan diinformasikan dalam catatan atas laporan 

keuangan perusahaan (Basri, 2016). 

2) Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan Institusional merupakan saham atau kepemilikan yang 

dipegang dan dikuasai oleh pemerintah, institusi berbadan hukum, institusi luar 

negeri, dana perwalian, serta institusi lainnya yang terdaftar pada akhir tahun 

(Basri, 2016). 
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Dalam penelitian ini peniliti akan menggunakan indikator kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional yang sudah dijelaskan diatas tersebut. 

 

3. Teori Corporate Social Responsbility 

a. Pengertian Corporate Social Responsbility 

CSR (Corporate Social Responsbility) atau lebih sering disebut sebagai 

tanggung jawab sosial yang dimiliki perusahaan memiliki beberapa pengertian 

oleh beberapa peneliti terdahulu. 

CSR merupakan bentuk rasa tanggung jawab perusahaan dalam 

memperbaiki kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan yang telah terjadi 

akibat kegiatan operasional didalam perusahaan (Sholekah & Venusita, 2014). 

Dari pendapat lain mengatakan CSR merupakan bentuk pertanggung 

jawaban sosial perusahaan terhadap kegiatan yang dilakukan yang akan 

mempengaruhi manusia, komunitas, serta lingkungan (Maryanti & Fithri, 2017). 

Pendapat lain juga mengatakan bahwa CSR merupakan sebuah aksi yang 

akan muncul sebagai perbuatan sosial, yang akan melebihi kepentingan 

perusahaan dan yang diwajibkan oleh hukum (Prastuti & Budiasih, 2015). 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian dari 

CSR merupakan suatu tindakan atau perbuatan oleh perusahaan yang akan 

melibatkan manusia, kelompok, bahkan lingkungan dan telah diwajibkan oleh 

hukum tertentu. 

Menurut Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007, CSR atau Tanggung 

Jawab Sosial dan Lingkungan merupakan komitmen Perseroan untuk berperan 

serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas 

kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, 

komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Sementara itu, Undang-

Undang Nomor 25 Tahun 2007 mendefinisikan CSR sebagai tanggung jawab 

yang melekat pada setiap perusahaan penanaman modal untuk tetap menciptakan 

hubungan yang serasi, seimbang, dan sesuai dengan lingkungan, nilai, norma, dan 

budaya masyarakat setempat. 

هَرَ ٱلۡفسََاد  فيِ ٱلۡبَر ِ وَٱلۡبحَۡرِ بمَِا كَسَبَتۡ أيَۡدِ ظ  م بعَۡضَ ٱلَّذِي عَمِل وا  لِي ذِيقهَ   نَّاسِ ي ٱلََ

مۡ يَ    ٤١رۡجِع ونَ لعََلَّه 
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Artinya :“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) 

Dari ayat diatas dijelaskan Allah SWT melarang manusia untuk merusak 

lingkungan, tetapi lingkungan telah rusak oleh perbuatan manusia mulai menyadari 

dan mengupayakan berbagai alternatif agar lingkungan tetap terjaga. Salah satu 

tujuan program CSR agar manusia dapat menjaga keseimbangan alam, memperbaiki 

atau merestorasi sumber daya alam yang telah digunakan dalam menjalankan 

produksi perusahaannya. 

Dalam konsep sustainability development, keberlanjutan suatu perusahaan 

bergantung pada seberapa besar perusahaan dapat bertanggungjawab terhadap 

dampak yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan. Tanggung jawab tersebut 

meliputi tanggung jawab sosial dan tanggung jawab financial. Tanggung jawab 

kemudian dikomunikasikan oleh perusahaan kepada stakeholder melalui 

pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR). Pengungkapan CSR 

menjadi sinyal yang diberikan pihak manajemen kepada seluruh stakeholder 

termasuk calon investor mengenai prospek perusahaan di masa depan serta 

menunjukkan nilai lebih yang dimiliki oleh perusahaan atas kepeduliannya 

terhadap dampak ekonomi, sosial dan lingkungan yang timbul dari aktivitas 

perusahaan tersebut (Wahyuni, 2018). 

b. Manfaat Corporate Social Responsbility 

1) Manfaat CSR bagi perusahaan 

Berikut beberapa manfaat dari pelaksanaan program CSR bagi perusahaan 

menurut (Isti’adah, 2015), yaitu: 

a) Membangun dan menjaga reputasi perusahaan. 

b) Meningkatkan citra perusahaan. 

c) Mengurangi resiko bisnis perusahaan. 

d) Melebarkan cakupan bisnis perusahaan 

e) Mempertahankan posisi merek perusahaan. 

f) Mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas. 

g) Kemudahan memperoleh akses terhadap modal (capital). 

h) Meningkatkan pengambilan keputusan pada hal-hal kritis. 
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2) Manfaat CSR Bagi Pemerintah 

Pelaksanaan CSR juga memberikan manfaat bagi pemerintah. Melalui 

CSR akan tercipta hubungan antara pemerintah dan perusahaan dalam mengatasi 

berbagai masalah sosial, seperti kemiskinan, rendahnya kualitas pendidikan, 

minimnya akses kesehatan, dan lain sebagainya. Kehadiran CSR cukup banyak 

memberikan kontribusi kepada pemerintah, dalam bentuk: 

a) Dukungan pembiayaan, utamanya karena keterbatasan anggaran 

pemerintah untuk membiayai pembangunan yang berkaitan dengan 

penanggulangan kemiskinan. 

b) Dukungan sarana dan prasarana (ekonomi, kesehatan, 

pendidikan/pelatihan, tempat ibadah, sarana olahraga, kesenian, dan 

lain-lainl.)baik yang dimiliki maupun yang dibangun melalui kegiatan 

CSR. 

c) Dukungan keahlian, melalui keterlibatan personil perusahaan utamanya 

pada kegiatan pengembangan kapasitas masyarakat.  

d) Keterlibatan pegiat LSM dalam kegiatan CSR, merupakan sumber 

belajar, utamanya dalam menumbuhkan, menggerakkan, dan 

memelihara partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

c. Prinsip-prinsip Corporate Social Responsbility 

mengurai prinsip-prinsip tanggung jawab sosial (socialresponsibility) 

menjadi tiga, yaitu:  

1) Sustainability, berkaitan dengan bagaimana perusahaan dalam melakukan 

aktivitas (action) tetap memperhitungkan keberlanjutan sumber daya 

dimasa depan. Sustainability berputar pada keberpihakan dan upaya 

bagaimana society memanfaatkan sumber daya agar tetap memperhatikan 

generasi masa datang.  

2) Accountability, merupakan upaya perusahaan terbuka dan bertanggung 

jawab atas aktivitas yang telah dilakukan. Konsep ini menjelaskan 

pengaruh kuantitatif aktivitas perusahaan terhadap pihak internal dan 

eksternal. Akunutabilitas dapat dijadikan sebagai media bagi perusahaan 

membangun image dan network terhadap pemangku kepentingan. 
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3) Transparancy, merupakan prinsip penting bagi pihak eksternal. 

Transparansi bersinggungan dengan pelaporan aktivitas perusahaan berikut 

dampak terhadap pihak eksternal. Transparansi merupakan satu hal yang 

amat penting bagi pihak eksternal. Berperang untuk  mengurangi asimetri 

kesalah pahaman. Khususnya informasi dan pertanggung jawaban berbagai 

dampak dari lingkungan. (Candradewi & Sedana, 2016). 

d. Pengukuran Corporate Social Responsbility 

Item pengungkapan dalam penelitian ini kemudian dinyatakan dalam 

bentuk indeks pengungkapan sosial (www.gri.com) atau Global Reporting 

Initiative yang terdiri dari: 

1) Lingkungan 

a) Pengendalian polusi kegiatan operasi, pengeluaran riset dan 

pengembangan untuk mengurangi polusi. 

b) Operasi perusahaan tidak mengakibatkan polusi atau memenuhi 

ketentuan hukum dan peraturan polusi.  

c) Pernyataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah dikurangi 

atau akan dikurangi. Pencegahan tau perbaikan kerusakan lingkungan 

akibat pengelolaan sumber alam, misalnya reklamasi daratan atau 

reboisasi. 

d) Konservasi sumber alam, misalnya mendaur ulang kaca, besi, minyak, 

air dan kertas. 

e) Penggunaan material daur ulang. 

f) Menerima penghargaan berkaitan dengan program lingkungan yang 

dibuat perusahaan. 

g) Merancang fasilitas yang harmonis dengan lingkungan. 

h) Kontribusi dalam seni yang bertujuan untuk memperindah lingkungan. 

i) Kontribusi dalam pemugaran bangunan sejarah. 

j) Pengelolaan limbah. 

k) Riset mengenai pengelolaan limbah. 

l) Mempelajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan 

perusahaan. 

m) Perlindungan lingkungan hidup. 
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2) Energi 

a) Menggunakan energi secara lebih efisien dalam kegiatan operasi. 

b) Memanfaatkan barang bekas untuk memproduksi energi. 

c) Penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang. 

d) Membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi. 

e) Peningkatan efisiensi energi dan produk. 

f) Riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi energi dari produk. 

g) Mengungkapkan kebijakan energi perusahaan. 

3) Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

a) Mengurangi polusi, iritasi, atau resiko dalam lingkungan kerja. 

b) Mempromosikan keselamatan tenaga kerja dan kesehatan fisik atau 

mental. 

c) ]Mengungkapkan statistik kecelakaan kerja. 

d) Mentaati peraturan standar kesehatan dengan keselamatan kerja. 

e) Menerima penghargaan berkaitan dengan keseslamatan kerja. 

f) Menetapkan suatu komite keselamatan kerja. 

g) Melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja. 

h) Mengungkapakan pelayanan kesehatan tenaga kerja. 

4) Lain-lain Tentang Tenaga Kerja 

a) Perekrutan atau memanfaatkan tenaga kerja wanita / orang cacat. 

b) Mengungkapkan persentase/ jumlah tenaga kerja wanita / orang cacat 

dalam tingkat manajerial. 

c) Mengungkapkan tujuan penggunaan tenaga kerja wanita / orang cacat 

dalam pekerjaan. 

d) Program untuk kemajuan tenaga kerja wanita / orang cacat. 

e) Pelatihan tenaga kerja melalui program tertentu di tempat kerja. 

f) Memberikan bantuan keuangan pada tenaga kerja dalam bidang 

pendidikan. 

g) Mendirikan suatu pusat pelatihan tenaga kerja. 

h) Mengungkapkan bantuan atau bimbingan untuk tenaga kerja yang dalam 

proses mengundurkan diri atau yang telah membuat kesalahan, 

i) Mengungkapkan perencanaan kepemilikan rumah karyawan. 
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j) Mengungkapkan fasilitas untuk aktivitas rekreasi 

k) Pengungkapan persentase gaji untuk pensiun. 

l) Mengungkapkan kebijakan penggajian dalam perusahaan. 

m) Mengungkapkan jumlah tenaga kerja dalam perusahaan. 

n) Mengungkapkan tingkatan manajerial yang ada. 

o) Mengungkapkan disposisi staff dimana staff ditempatkan. 

p) Mengungkapkan jumlah staff , masa kerja dan kelompok usia mereka. 

q) Mengungkapkan statistik tenaga kerja, misalnya penjualan per tenaga kerja. 

r) Mengungkapkan kualifikasi tenaga kerja yang direkrut. 

s) Mengungkapkan rencana kepemilikan saham oleh tenaga kerja. 

t) Mengungkapkan rencana pembagian keuntungan lain. 

u) Mengungkapkan informasi hubungan manajemen dengan tenaga kerja  

dalam meningkatkan keputusan dan motivasi kerja. 

v) Mengungkapkan informasi stabilitas pekerjaan tenaga kerja dan masa 

depan perusahaan. 

w) Membuat laporan tenaga kerja yang terpisah. 

x) Melaporkan hubungan perusahaan dengan dengan serikat buruh. 

y) Melaporkan gangguan dan aksi tenaga kerja. 

z) Mengungkapkan informasi bagaimana aksi tenaga kerja dinegosiasikan. 

aa) Peningkatan kondisi kerja secara umum. 

bb) Informasi reorganisasi perusahaan yang mempengaruhi tenaga kerja . 

cc) Informasi dan statistik perputaran tenaga kerja. 

5) Produk 

a) pengungkapan informasi pengembangan produk perusahaan, termasuk 

pengemasan. 

b) Gambaran pengeluaran riset dan pengembangan produk. 

c) Pengungkapan informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki 

produk. 

d) Pengungkapan bahwa produk memenuhi standar keselamatan. 

e) Membuat produk lebih aman untuk konsumen. 

f) Melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan. 
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g) Pengungkapan peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan 

penyiapan produk 

h) Pengungkapan informasi atas keselamatan produk perusahaan. 

i) Pengungkapan informasi mutu produkyang dicerminkan dalam penerimaan 

penghargaan. 

j) Informasi yang dapat diverifikasi bahwa mutu produk telah meningkat 

(misalnya, ISO 9000) 

6) Keterlibatan masyarakat 

a) Sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas 

masyarakat, pendidikan, dan seni. 

b) Tenaga kerja paruh waktu (part-time employment) dari mahasiswa atau 

pelajar. 

c) Sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat. 

d) Membantu riset media. 

e) Sebagai sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau pameran seni. 

f) Membiayai program beasiswa. 

g) Membuka fasilitas perusahaan untuk masyarakat. 

h) Mensponsori kampanye nasional. 

i) Mendukung perkembangan industri lokal. 

7) Umum 

a) Pengungkapan tujuan, kebijakan perusahaan secara umum berkaitan 

dengan tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat. 

b) Informasi hubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain yang 

disebut diatas. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Dari beberapa teori diatas terdapat beberapa penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti terdahulu yang memilih untuk meneliti dengan variabel yang sama 

dengan judul peneliti saat ini yang tertera di tabel sebagai berikut: 
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Tabel 2. 1 

 Penelitian yang Relevan 

N0 Nama 

Penelitian 

Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 (Ratih & 

Setyarini, 

2014) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) Dan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

(CSR) Terhadap 

Nilai 

Perusahaan 

Dengan Kinerja 

Keuangan 

Sebagai 

Variable 

Intervening 

Pada Perusahaan 

Pertambangan 

Yang Go Public 

Di Bei 

GCG, CSR, 

Nilai 

Perusahaan, 

dan Kinerja 

Keuangan 

Hasil peneliti mengatakan 

bahwa good corporate 

governance (GCG) terbukti 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan (ROA), 

lalu corporate social 

responsibilty (CSR) tidak 

terbukti berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

(ROA) 

2 (Maryanti 

& Fithri, 

2017) 

Corporate 

Social 

Responsibilty , 

Good Corporate 

Governance , 

Kinerja 

Lingkungan 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan Dan 

Pengaruhnya 

Pada Nilai 

Perusahaan 

GCG, CSR, 

Kinerja 

Lingkungan, 

Kinerja 

Keuangan, 

dan Nilai 

Perusahaan 

Hasil penelitian ini adalah 

bahwa CSR berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, hal ini 

menunjukkan bahwa CSR 

dilakukan oleh perusahaan 

dengan tujuan mendapatkan 

kepercayaan masyarakat. 

GCG yang dibentuk dengan 

kepemilikan institusi dan 

komite audit tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan 

perusahaan. Sedangkan 

GCG yang dibentuk dengan 

kepemilikan manajerial, 

dewan komisaris dan 

komisaris independen 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Kinerja 

lingkungan tidak 
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berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

Kepemilikan manajerial, 

dewan komisaris dan 

komisaris independen 

secara tidak langsung 

melalui kinerja keuangan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Kepemilikan 

institusi dan komite audit 

secara tidak langsung 

melalui kinerja keuangan 

tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

3 (Suciwati, 

Dewi, & 

Bagiada, 

2021) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance dan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

GCG, CSR, 

dan Kinerja 

Keuangan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) 

good corporate governance 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROI), (2) 

corporate social 

responbility berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan 

(ROI), (3) good corporate 

governance dan corporate 

social responbility secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROI) pada 

perusahaan yang masuk 

pemeringkatan Corporate 

Governance Perception 

Index sebesar 47.3% 

4 (Agustina, 

Jogi, & Si, 

2015) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

terhadap Kinerja 

Perusahaan pada 

Sektor 

Keuangan 

GCG dan 

Kinerja 

Keuangan 

Hipotesis dalam penelitian 

ini diuji menggunakan 

regresi linier berganda. 

Secara simultan, dewan 

komisaris, komisaris 

independen, kepemilikan 

manajerial, dan ukuran 

perusahaan mempengaruhi 

ROA. Secara parsial, dewan 

komisaris dan kepemilikan 

manajerial tidak 
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berpengaruh terhadap ROA. 

Sedangkan, komisaris 

independen dan ukuran 

perusahaan berpengaruh 

secara negatif dan 

signifikan terhadap ROA. 

Kata 

5 (Latief, 

2019) 

Corporate 

Governance dan 

Dampaknya 

terhadap Kinerja 

Keuangan dan 

Nilai 

Perusahaan 

GCG, 

Kinerja 

Keuanga, 

dan Nilai 

Perusahaan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan, size tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan, 

growth tidak berpengaruh 

signifikan terhadap nilai 

perusahaan, corporate 

governance memperlemah 

pengaruh profitabilitas 

terhadap nilai perusahaan, 

corporate governance tidak 

memoderasi pengaruh size 

terhadap nilai 

perusahaandan corporate 

governance tidak 

memoderasi pengaruh 

growth terhadap nilai 

perusahaan. 

 

Adapun persamaan peneliti  dengan penelitian terdahulu  adalah dalam  

mengambil judul tersebut dengan variabel yang sama untuk memastikan apakah 

benar adanya pengaruh GCG dan CSR terhadap Kinerja Keuangan atau akan 

sebaliknya.Perbedaan nya terletak pada objek penelitian,penelitian terdahulu di 

lakukan pada perusahaan pertambangan sedangkan dalam penelitian ini di lakukan 

pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan kajian teori bisa 

disimpulkan bahwa adanya penelitian ini dilakukan untuk memberikan 

pembuktian dan menganalisa pengaruh good corporate governance yang akan 

diproski kepemilikan manejerial dan corporate social responsbility terhadap 
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kinerja keuangan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) tahun 2016-2020.  

Kerangka konseptual ini berawal dari kajian dari teori-teori dari penelitian 

terdahulu, dan fenomena yang didasarkan dari variabel-variabel tersebut. Didalam 

ini teori-teori yang diperlukan yang memberikan landasan analisi serta menuntun 

proses berfikir. Dengan teori yang bersifat universal yang mana mempunyai 

makna berlaku digunakan dimana saja, tetapi bisa juga dipergunakan untuk kasus-

kasus yang spesifik. Maka dari itu, studi teoritik dituntun untuk berfikir secara 

dedukatif yang mana berfikir yang berasal dari proses berfikir dan bersifat umum 

yang bertujuan proses berfikir yang bersifat khusus (Wirasetia Pujana, 2016, hal. 

28). Dalam membentuk kerangka konseptual adapun jalur yang akan diambil ada 

3 jalur yaitu: 

Berdasarkan penjelasan uraian teori diatas kerangka konsep yang 

digunakan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka konseptual penelitin ini adalah seperti gambar 2. 1. Dari gambar 

tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam penelitian ini modelnya tersusun dari 

variabel bebas yaitu Good Corporate Governance yang diproksi menjadi 

Kepemilikan Manejerial dan Corporate Social Responsbility serta variabel terikat 

adalah Kinerja Keuangan. 

Secara keseluruhan yang berada didalam kerangka konseptual 

mengambarkan pengaruh variabel yang independen, yaitu GCG (X1) dan CSR 

(X2) terhadap variabel dependen yaitu Kinerja Keuangan (Y). Dalam penelitian ini 

masing-masing variabel diukur menggunakan ukuran yang mana GCG dapat 

diukur dari Kepemilikan Manajerial dan CSR, yang mana merupakan penilain dan 

Good Corporate 

Governance 

Corporate Social 

Responsbility 

Kinerja Keuangan 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 
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prinsip-prinsip dari GCG, yang kinerja keuangan adalah return on assets. 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada 

pada perumusan masalah penilitian.berdasarkan rumusan masalah, kerangka 

konseptual serta tujuan dari penelitian ini,maka dapat disimpulkan hipotesis yaitu: 

 𝐻0.1  : Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI (2016-2020) 

𝐻1.1   : Good Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI (2016-2020) 

 𝐻0.2  : Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI (2016-2020) 

𝐻1.2 ∶ Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI (2016-2020) 

𝐻0.3 : Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan 

yang terdaftar Di BEI (2016-2020) 

𝐻1.3 :Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsbility tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja KeuanganPerusahaan Perbankan 

yang Terdafar di BEI (2016-2020). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian dilakukan secara terencana dan sistematis dengan 

mengumpulkan beberapa data-data dari penelitian sebelumnya terhadap 

fenomena-fenomena tertentu, maka jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitafif. Penelitian kuantitatif adalah salah satu metode yang digunakan untuk 

melakukan penelitian populasi atau sample tertentu yang dilandasi pada filsafat 

positivisme, pengumpulan data yang menggunakan instrumen penelitian, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis dengan variabel yang terhipotesiskan (Basri, 

2016).  

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Berdasarkan jenis penelitian diatas, maka dari itu penelitian ini dilakukan 

dengan menggumpulkan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan 

perusahaanperbankan pertambangan sub sektor pertambangan batubara yang 

terdaftar di (www.idx.co.id) pada tahun 2016-2020 dan sumber-sumber lain yang 

menyangkut dari penelitian ini diperoleh dari beberapa penelitian-penelitian yang 

sebelumnya. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini direncanakan pada bulan Februari 2022 sampai 

dengan Mei 2022. Secara terperinci untuk jadwal penelitian dapat dilihat pada 

tabel berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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Table 3. 1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

No Kegitatan 

2022 

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul                                 

2 Penyusunan 

Proposal 

                                

3 Bimbingan 

Proposal 

                                

                      

4 

Seminar 

Proposal 

                                

5 Penyusunan 

Skripsi 

                                

6 Bimbingan 

Skripsi 

                                

7 Sidang Meja 

Hijau 

                                

 

C. Defenisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini, ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel 

independen(X) dan variabel dependen(Y) dimana variabel independennya adalah 

variabel bebas yaitu GCG (X1) dan CSR(X2), variabel dependennya adalah 

variabel terikat yaitu Return On Assets (ROA). 

1. Variabel Independen X1 

Variabel independen didalam penelitian ini adalah Good Corporate 

Governance. Banyak sekali pendapat yang menjelaskan arti dari Good Corporate 

Governance (GCG), dan menjelaskan dengan versi yang berbeda beda. Dalam 

mengupayakan pengawasan terhadap kinerja keuangan dapat diimplementasi 

praktik tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance (GCG).   

Corporate Governance adalah tata kelola didalam perusahaan yang 

menjelaskan hubungan antara berbagai partisipan didalam perusahaan untuk 

mentukan arah dan tujuan yang akan dicapai oleh perusahaan (Basri, 2016). 

Dalam mencapai tujuan itu, perusahaan harus membuat tata pengelolaan yang 

baik.  

Dengan memakai prinsip ini, perusahaan akan mudah dalam 
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meningkatkan modal, dan meningkatkan kinerja bisnis dan ekonomi, juga 

mempengaruhi positif pada harga saham. Mengenai variabel independen didalam 

penelitian ini adalah cara kerja suatu sistem GCG dengan sesuatu yang digunakan 

untuk mengukur kepemlikikan manajerial dan kepemilikan institusional. 

 

Kepemilikan Manajerial (X1) 

Nilai kepemilikan manajerial dapat dicari dengan menggunakan rumus ; 

MNJR = 
∑𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑚𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟,𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠,𝑑𝑎𝑛 𝑑𝑖𝑟𝑒𝑘𝑠𝑖

∑𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

 

2. Variabel Independen (X2) 

Variabel independen (bebas) sebagai variabel yang mempengaruhi 

variabel terikat. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalahCorporate Social Responsibility (CSR). 

𝐶𝑆𝑅𝐼𝑖 =
∑ Xyi

ni
 

Keterangan : 

CSRIi  = Corporate Social Responsbility Index Perusahaan 

∑Xyi = Jumlah Pengungkapan CSR Perusahaan 

ni = Jumlah Item Untuk Perusahaan  

 

3. Variabel Dependen (Y) 

Variabel intervening merupakan penghubung atau yang menjadi penengah 

yang terletak diantara variabel bebas dan terikat. Variabel intervening yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah return on assets (ROA). Untuk mencari 

cara kerja suatu sistem kinerja keuangan  dengan sesuatu yang digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan. 

ROA (Y) 

Nilai ROA dapat dicari dengan menggunakan suatu rumus ; 

ROA (Return On Aset) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
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D. Teknik Pengambilan Sampel dan Populasi 

1. Populasi 

Populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi yang 

diambil dan digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 

pertambangan sektor keuangan sub sektor bank di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2016-2020 yaitu berjumlah 43 perusahaan sebagai berikut:  

 

Table 3. 2 

Populasi 

NO 
Kode 

Perusahaan 

Nama 

Perusahaan 

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk d.h Bank Agroniaga 

2 AGRS Bank IBK Indonesia, Tbk. d.h Bank Agris Tbk d.h Bank Finconesia 

3 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 

4 ARTO Bank Artos Indonesia Tbk 

5 BABP 
Bank MNC Internasional Tbk dh ICB Bumiputera Tbk dh Bank Bumiputera 

Indonesia Tbk 

6 BACA Bank Capilal Indonesia Tbk 

7 BBCA Bank Central Asia Tbk 

8 BBHI Bank Harda Internasional Tbk 

9 BBKP Bank Bukopin Tbk 

10 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk 

11 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 

12 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk 

13 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 

14 BBYB Bank Yudha Bhakti Tbk 

15 BCIC 
Bank J Trust Indonesia Tbk d.h Bank Mutiara Tbk d.h Bank Century Tbk d.h 

Bank Century Intervest Corp Tbk / Bank CIC Tbk 

16 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 

17 BEKS 
Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk d.h Bank Pundi Indonesia Tbk d.h 

Bank Eksekutif Internasional Tbk 

18 BGTB Bank Ganesha Tbk. 

19 BINA Bank Ina Perdana Tbk 

20 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk dh 

21 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk 

22 BKSW 
Bank QNB Indonesia Tbk d.h Bank QNB Kesawan Tbk d.h Bank Kesawan 

Tbk 
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23 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 

24 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk 

25 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 

26 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk d.h Bank Niaga Tbk 

27 BNII 
Bank Maybank Indonesia Tbk d.h BII Maybank Tbk d.h Bank Internasional 

Indonesia Tbk 

28 BNLI Bank Permata Tbk d.h Bank Bali 

29 BSIM Bank Sinar Mas Tbk dh Bank Shinta Indonesia 

30 BSWD Bank of India Indonesia Tbk 

31 BTPN Bank BTPN Tbk. d.h Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

32 BTPS 
Bank Tabungan Pensiunan Nasonal Syariah Tbk. (d.h PT Bank Sahabat 

Purbadanarta) 

33 BVIC Bank Victoria International Tbk 

34 DNAR 
Bank Oke Indonesia Tbk d.h Bank Dinar Indonesia Tbk d.h Bank Liman 

International 

35 INPC Bank Artha Graha International Tbk d.h Bank Interpacific Tbk 

36 MAYA Bank Mayapada International Tbk 

37 MCOR 
Bank China Construction Bank Ind. Tbk d.h Bank Windu Kentjana 
International Tbk d.h Bank Multicor International Tbk 

38 MEGA Bank Mega Tbk 

39 NISP Bank OCBC NISP Tbk 

40 NOBU Bank Nationalnobu Tbk d.h Bank Alfindo Sejahtera 

41 PNBN Bank Pan Indonesia Tbk 

42 PNBS Bank Panin Syariah Tbk d.h Bank Harfa 

43 SDRA 
Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk d.h Bank Himpunan Saudara 1906 

Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 

 

2. Sampel 

Sampel sebagai bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

suatu populasi. Perusahaan jasa sektor keuangan sub sektor bank yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian yaitu tahun 2016 sampai 2020. 

Perusahaan jasa perbankan telah menerbitkan laporan keuangan selama 4 (empat) 

tahun, yaitu tahun 2016 sampai dengan 2020. 

Penulis menggunakan sampling purposif yang berdasarkan tujuan tertentu 

yang memenuhi beberapa syarat yaitu ; 

a) Perusahaan jasa sektor keuangan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia terus menerus selama periode 2016-2020; 

b) Perusahaan jasa sektor keuangan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang mempublikasikan laporan keuangan secara konsisten pada 

tahun 2016-2020; 
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c) Perusahaan jasa sektor keuangan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang memiliki data lengkap good corporate governance, corporate 

social responsbility, return on asset (ROA) pada tahun 2016-2020; 

d) Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam dollar secara terus 

menerus pada tahap 2016-2020. 

e) Perusahaan jasa sektor keuangan sub sektor bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia yang memiliki saham syariah. 

 

Berdasarkan kriteria diatas, diperoleh sampel sebanyak 2 perusahaan 

populasi sebanyak 43 Perusahaan jasa sektor keuangan sub sektor bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020. Adapun sampel dalam penelitian ini 

dapat dilihat dari tabel dibawah ini. 

Table 3. 3 

Sampel 

NO

. 

Kode 

Perusahaan 

Nama 

Perusahaan 

1 BTPS 
Bank Tabungan Pensiunan Nasonal Syariah Tbk. (d.h PT Bank 

Sahabat Purbadanarta) 

2 PNBS Bank Panin Syariah Tbk d.h Bank Harfa 

Sumber : www.idx.co.id 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, jenis data yang digunakan data sekunder yang 

diambil dari laporan tahunan perusahaan yang sesuai dengan kriteria yang diambil 

dari laporan tahunan perusahaan jasa sektor keuangan sub sektor bank yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2016-2020. Data ini diperoleh melalui situs 

resmi yang diambil di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. 

Studi pustaka yang diambil melalu buku teks, artikel, jurnal ilmiah, dan 

thesis yang beredar, serta sumber tertulis lainnya yang berkaitan dengan data dan 

informasi yang dibutuhkan untuk dijadikan sumber-sumber pengamnbilan data. 

Teknik dalam pengumpulan data digunakan dengan metode dokumentasi, ialah 

kegiatan pengumpulan data seperti financial report, dan annual report. 

 

http://www.idx.co.id/
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisi data yang akan digunakan didalam penelitian ini adalah 

berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan diperoleh oleh peniliti, maka 

pengujian ini akan dilakukan dengan menggunakan pengujian statistik. Metode 

analisis data didalam penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi berganda 

dengan bantuan program SPSS23.0 (Statistical Product and Service Solution). 

Dalam penelitian ini untuk penyusunan data digunakan statistik deskriptif 

yang datanya tersusun secara numerik. Teknik analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan koefisien determinasi. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Untuk melakukan regresi ada beberapa hal yang harus dilakukan dengan 

melakukan uji asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik terdiri dari : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas mempunyai tujuan untuk menguji apakah di dalam model 

regresi, adanya variabel yang mengganggu ataupun residual yang memiliki 

distribusi normal (Ghozali, 2016, hal. 110). Dalam melakukan uji distribusi 

normal harus dilakukan dengan memakai analisis grafik yang dilihat dari 

probability plot. Untuk melakukan uji normalitas, harus menggunakan uji sample 

kolomogorov-Smirnov, dan apabila data atau nilai signifikansi >0,05 maka data 

yang digunakan berdistribusi normal (Ghozali, 2016, hal. 110). 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variable independen. Multikolinieritas 

terjadi karena adanya hubungan linier diantar variabel-variabel bebas (X) dalam 

model regresi (Ghozali, 2012 hal. 112) 

Uji multikolinieritas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu: 

1) Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas 

2) Bila VIF < 10, berarti tidak dapat multikolinieritas 

3) Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas 

4) Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas 
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c. Uji Heteroskedasitas 

Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

terjadi ketidaksamaan varian dan residual satu pengamatan yang lain. Jika varian 

residual dari satu pemgamanan yang lain tetap, maka regresi yang baik adalah 

yang homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk pola yang teratur 

(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka hal ini akan 

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 

2012, hal. 112). 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah nilai 

koefisien dalam bagian ini adalah dengan cara menguji hipotesis untuk melihat 

pengaruh langsung variabel-variabel dalam model penelitian ini. Ada dua jenis 

koefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu yaitu uji t dan uji F(Juliandi, Irfan, & 

Manurung, 2014, hal. 176).; 

a. Uji t (parsial) 

Uji t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individual, 

pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah secara parsial masing-masing 

variable bebas mempunyai pengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel. 

terikat. Setelah didapat nilai t hitung maka selanjutnya nilai t hitung dibandingkan 

dengan t tabel. 

1) Bentuk pengujian  

H0 : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifkan antara variabel bebas 

(X) dengan variabel terikat (Y). 

H0 : rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifkan antara variabel bebas (X) 

dengan variabel terikat (Y). 

2) Kriteria pengambilan keputusan  

H0 diterima jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel pada α = 5% 

H0 ditolak jika t hitung > ttabel atau –thitung < -ttabel 
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Gambar 3. 1Kriteria pengujian Hipotesis Uji t 

 

b. Uji F (simultan) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh secara bersama-sama 

variabel independen terhadap variabel independen. Tingkat signifikansi yang 

digunakan adalah sebesar 5% dengan derajat kebebasan df = (n-k-l), dimana (n) 

adalah jumlah opservasi dan (k) adalah jumlah variabel. Uji ini dilakukan dengan 

membandingkan F hitung dengan F tabel dengan ketentuan sebagai berikut : 

H0 diterima jika F hitung <  F tabel  < F tabel untuk α = 5% 

H0 ditolak jika F hitung > F tabel ≤ t tabel untuk α = 5% 

1) Bentuk pengujian : 

H0 = Tidak ada pengaruh antara Current Ratio dan Return on Equity terhadap 

Struktur modal 

H0 = Ada pengaruh antara Current Ratio dan Return on Equity terhadap 

Struktur modal 

2) Kriteria Pengujian : 

Terima H0 apabila F hitung ≤ Ftabel atau- Fhitung ≥ Ftabel 

Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel atau –Fhitung < -Ftabel 
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Gambar 3. 2Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F 

3. Uji Koefisien Determinasi(Rsquare) 

Koefisien determinasi dapat mencerminkan seberapa besar kemampuan 

variabel bebas dalam menjelaskan varians variabel terikatnya dengan nilai antara 

0-1 dimana nilai yang mendekati 1 berarti semakin tinggi kemampuan variabel 

bebas dalam menjelaskan varians variabel terikatnya. 

𝑲𝒅 = 𝒓𝟐  × 𝟏𝟎𝟎%  

Dimana : 

Kd = Koefisien determinasi 

r2 = Kuadrat koefisien korelasi berganda 

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah : 

1. Jika Kd mendekati nol (0), berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat lemah 

2. Jika Kd mendekati satu (1), berarti pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat kuat. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

Bursa Efek Indonesia membagi kelompok industri-industri perusahaan 

berdasarkan sektor-sektor yang dikelolanya terdiri dari: sektor pertanian, sektor 

pertambangan, sektor industri dasar kimia, sektor aneka industri, sektor industri 

barang konsumsi, sektor properti, sektor infrastruktur, sektor keuangan, dan sektor 

perdagangan jasa investasi. Sektor keuangan adalah salah satu kelompok 

perusahaan yang ikut berperan aktif dalam pasar modal karena sektor keuangan 

merupakan penunjang sektor rill dalam perekonomian Indonesia. Sektor keuangan 

di Bursa Efek Indonesia terbagi menjadi lima subsektor yang terdiri dari 

perbankan, lembaga pembiayaan, perusahaan efek, perusahaan asuransi dan lain-

lain. Subsektor perbankan merupakan perusahaan yang saat ini banyak diminati 

oleh para investor karena imbal hasil atau return atas saham yang akan diperoleh 

menjanjikan. Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 

menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito. Kemudian bank juga dikenal 

sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang 

membutuhkannya. Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan 

menyebutkan bank adalah “badan usaha yang menghimpun dan dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup orang banyak”. Sedangkan menurut Undang-undang RI 

nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang 

dimaksud dengan bank adalah “badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak”. Berdasarkan pengertian di atas, bank merupakan 

perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan 

selalu berkaitan dalam bidang keuangan, perbankan Indonesia dalam melakukan 

usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip 

kehatihatian. Demokrasi ekonomi itu sendiri dilaksanakan berdasarkan Pancasila 

dan UUD 1945. Berdasarkan asas yang digunakan dalam perbankan, maka tujuan 
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perbankan Indonesia adalah menunjang pelaksanaan pembangunan nasionaldalam 

rangka meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasilnya adalah pertumbuhan 

ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat. 

Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 fungsi bank di Indonesia adalah merupakan 

tempat menghimpun dana dari masyarakat. Bank bertugas mengamankan uang 

tabungan dan deposito berjangka serta simpanan dalam rekening koran atau giro. 

Sebagai penyalur dana atau pemberi kredit bank memberikan kredit bagi 

masyarakat yang membutuhkan terutama untuk usaha-usaha produktif. 

Berikut ini adalah profil perusahaan pada subsektor perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2016-2020 yang mana 

merupakan sampel dari penelitian ini: 

1. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  

a. Sejarah Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah  

BTPN Syariah lahir dari perpaduan dua kekuatan yaitu, PT Bank Sahabat 

Purbadanarta dan Unit Usaha Syariah (UUS) BTPN. Bank Sahabat Purbadanarta 

yang berdiri sejak Maret 1991 di Semarang, merupakan bank umum non devisa 

yang 70% sahamnya diakusisi oleh PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk 

(BTPN), pada 20 Januari 2014, dan kemudian dikonversi menjadi BTPN Syariah 

berdasarkan Surat Keputusan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tanggal 22 Mei 2014. 

Unit Usaha Syariah BTPN yang difokuskan melayani dan memberdayakan 

keluarga pra sejahtera di seluruh Indonesia adalah salah satu segmen bisnis di PT 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk sejak Maret 2008, kemudian di Spin Off 

dan bergabung ke BTPN Syariah pada Juli 2014. 

BTPN Syariah adalah anak perusahaan BTPN, dengan kepemilikan saham 

70% dan merupakan bank syariah ke 12 di Indonesia. Bank beroperasi 

berdasarkan prinsip inklusi keuangan dengan menyediakan produk dan jasa 

keuangan kepada masyarakat terpencil yang belum terjangkau serta segmen 

masyarakat pra sejahtera. Selain menyediakan akses layanan keuangan kepada 

masyarakat tersebut, BTPN Syariah juga menyediakan pelatihan keuangan 

sederhana untuk membantu mata pencaharian nasabahnya agar dapat terus 

berlanjut serta membina masyarakat yang lebih sehat melalui program Dayanya. 
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Lembaga keuangan baik bank maupun non bank lagi ramai-ramainya 

memberikan pembiayaan kepada nasabahnya, hal tersebut tidak berbeda jauh 

antara lembaga yang satu dengan lembaga yang lainnya, namun BTPN Syariah 

memiliki keunggulan tersendiri jika dibandingkan dengan lembaga yang lain, ada 

lima keunggulan BTPN Syariah, yaitu: 

1) BTPN Syariah merupakan satu-satunya bank syariah yang memiliki 

fokus melayani segmen masyarakat pra-sejahtera produktif (financial 

inclusion) di seluruh Indonesia, hal ini menjadi menarik karena 

sebagian besar bank syariah yang ada di Indonesia menghindari 

pelayanan pada segmen tersebut. 

2) BTPN Syariah merupakan satu-satunya bank syariah yang 

memprioritaskan pemberdayaan bagi kaum perempuan berdasarkan 

prinsip syariah. 

3) 90 persen karyawan yang dimiliki oleh BTPN Syariah adalah 

perempuan.  

4) BTPN Syariah menjadi satu-satunya bank syariah yang memberikan 

kesempatan kepada seluruh lulusan SMA untuk memiliki karir di dunia 

perbankan. 

5) BTPN Syariah membuktikan sebagai bank yang mampu melahirkan 

generasi bankir-bankir baru dalam melayani masyarakat pra-sejahtera 

produktif (productive poor banker). 

b. Visi dan Misi 

Menurut direktur utama bank BTPN dengan tujuan untuk memberikan 

makna lebih dalam hidup serta meningkatkan taraf hidup rakyat Indonesia secara 

signifikan, maka kami percaya bahwa BTPN akan tumbuh menjadi bank mass 

market terbaik di Indonesia. Berikut visi dan misi bank BTPN Syariah: 

1) Visi “Menjadi bank mass market terbaik, mengubah hidup berjuta rakyat 

Indonesia”  

2) Misi  

a) Bersama, kita ciptakan kesempatan untuk tumbuh dan hidup yang lebih 

berarti  
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b) Memberdayakan jutaan keluarga pra/cukup sejahtera meraih kehidupan 

yang lebih baik, dengan membangun (empat) prilaku nasabah yaitu : (i) 

Berani Berusaha, (ii) Disiplin, (iii) Kerja keras, (iv) Saling Bantu 

2. Bank Panin Syariah 

a. Sejarah Bank Panin Syariah 

PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk atau Panin Dubai Syariah Bank 

didirikan berdasarkan Akta Perseroan Bank Terbatas No. 12 tanggal 8 Januari 

1972, yang dibuat oleh Moeslim Dalidd, Notaris di Malang dengan nama PT Bank 

Pasar Bersaudara Djaja. Panin Dubai Syariah Bank telah beberapa kali melakukan 

perubahan nama, berturut-turut dimulai dengan nama PT. Bang Bersaudara Djaja, 

berdasarkan Akta Berita Acara Rapat No. 25 Tanggal 8 Januari 1990, yang dibuat 

oleh Indrawati Setiabudhi, S.H., Notaris di Malang. Kemudian, menjadi PT Bank 

Harfa berdasarkan Akta Berita Acara No. 27 tanggal 27 Maret 1997 yang dibuat 

oleh Alfian Yahya, S.H., Notaris di Surabaya. Kemudian, menjadi PT Bank Panin 

Syariah sehubungan perubahan kegiatan usaha bank dari semula menjalankan 

kegiatan usaha perbankan konvensional menjadi kegiatan usaha perbankan 

syariah dengan perinsip bagi hasil berdasarkan syariat islam, berdasarkan Akta 

Berita Acara RUPS Luar Biasa No 1 tanggal 3 Agustus 2009, yang dibuat oleh 

Drs. Bambang Tedjo Anggono Budi, S.H., M.Kn., pengganti dari Sutjipto, S.H., 

Notaris di Jakarta. Selanjutnya, nama Panin Dubai Syariah Bank diubah kembali 

menjadi PT Bank Panin Syariah Tbk, sehubungan dengan perubahan status Panin 

Dubai Syariah Bank dari semula perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka, 

berdasarkan Akta Berita Acara RUPS Luar Biasa No. 71 tanggal 19 Juni 2013 

yang dibuat oleh Fathiah Helmi, S.H., Notaris di Jakarta. Pada 2016, nama Panin 

Dubai Syariah Bank berubah menjadi PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

sehubungan dengan masuknya Dubai Islamic Bank PJSC sebagai salah satu 

Pemegang Saham Pengendali bank, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan 

RUPS Luar Biasa No. 54 tanggal 19 April 2016, yang dibuat oleh Fathiah Helmi, 

Notaris di Jakarta, yang berlaku efektif sejak 11 Mei 2016 sesuai Surat Keputusan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No.AHU-0008935.AH.01.02. 

Tahun 2016 tanggal 11 Mei 2016. Penetapan penggunaan izin usaha 

dengan nama baru Panin Dubai Syariah Bank telah diterima dari Otoritas Jasa 
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Keuangan (OJK), sesuai salinan Keputusan Dewan Komisioner OJK No. Kep-

29/D.03/2016 tanggal 26 Juli 2016. Panin Dubai Syariah Bank menjadi 

perusahaan publik dengan melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 

4.750.000.000 saham dengan harga Rp100 per lembar dan menerbitkan 

950.000.000 Waran Seri I. Panin Dubai Syariah Bank sekaligus menjadi Bank 

Syariah pertama yang mencatatkan sahamnya di Bursa (go public). Sejak 

mengawali keberadaan di industri perbankan syariah di Indonesia, Panin Dubai 

Syariah Bank secara konsisten menunjukkan kinerja dan pertumbuhan usaha yang 

baik. Panin Dubai Syariah Bank berhasil mengembangkan aset dengan pesat 

berkat kepercayaan nasabah yang menggunakan berbagai produk pembiayaan dan 

menyimpan dananya. Dukungan penuh dari perusahaan induk PT Bank Panin Tbk 

(“PaninBank”) sebagai salah satu bank swasta terbesar di antara 10 (sepuluh) 

bank swasta terbesar lainnya di Indonesia, serta Dubai Islamic Bank PJSC yang 

merupakan salah satu bank Islam terbesar di dunia, telah membantu tumbuh 

kembang Panin Dubai Syariah Bank. Panin Dubai Syariah Bank terus 

berkomitmen untuk membangun kepercayaan nasabah dan masyarakat melalui 

pelayanan dan penawaran produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah serta 

memenuhi kebutuhan nasabah. 

b. Visi dan Misi 

1) Visi 

  Visi Menjadi bank Syariah progresif di Indonesia yang 

menawarkan produk dan layanan keuangan komprehensif dan inovatif 

untuk semua. 

2) Misi 

a) Peran aktif Perseroan dalam bekerjasama dengan Regulator: Secara 

profesional mewujudkan Perseroan sebagai bank Syariah yang 

lebih sehat dengan tata kelola yang baik serta pertumbuhan 

berkelanjutan. 

b) Perspektif nasabah: Mewujudkan Perseroan sebagai bank pilihan 

dalam pengembangan usaha melalui poduk-produk dan layanan 

unggulan yang dapat berkompetisi dengan produk-produk bank 

Syariah maupun konvensional lain.  
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c) Perspektif SDM/Staff: Mewujudkan Perseroan sebagai bank pilihan 

bagi para profesional, yang memberikan kesempatan 

pengembangan karier dalam industri perbankan Syariah melalui 

semangat kebersamaan dan kesinambungan lingkungan sosial.  

d) Perspektif Pemegang Saham: Mewujudkan Perseroan sebagai bank 

Syariah yang dapat memberikan nilai tambah bagi Pemegang 

Saham melalui kinerja profitabilitas yang baik di tandai dengan 

ROA dan ROE terukur.  

e) IT Support: Mewujudkan Perseroan sebagai perseroan yang unggul 

dalam pelayanan Syariah berbasis Teknologi Informasi yang 

memberikan pelayanan yang baik dan berkualitas bagi para 

nasabah. 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji 

kelayakan atas model regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini 

juga dimaksudkan untuk memastikan bahwa didalam model regresi yang 

digunakan tidak terdapat multikolonearitas, heteroskedastisitas dan autokolerasi 

serta untuk memastikan bahwa data yang dihasilkan berdistribusi normal 

(Ghozali, 2016). 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui variabel dependen dan 

 independen berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini metode 

yang  digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov Tes.tData tersebut 

didistribusikan normal, apabila signifikansi (Sig.) lebih besar dari 

signifikansi 0.05 (sig>α) dan  diperkuat dengan grafik histogram. 
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Table 4. 1 

Hasil Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 479.38958910 

Most Extreme Differences Absolute .162 

Positive .137 

Negative -.162 

Test Statistic .162 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Pada tabel di atas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200> 0,05 

dapat disimpulkan data responden dari penelitian yang dilakukan menunjukkan 

berdistribusi normal. 

 

Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram 
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Gambar di atas menampilkan grafik yang menunjukkan bahwa data sudah 

berdistribusi normal. 

Karena dapat dilihat dari grafik histogramyang menunjukkan data simetris 

yang tidak melenceng ke kanan, kiri, dan membentuk lonceng terbalik. 

 

Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas Grafik P-Plot 

Berdasarkan grafik probability plot pada gambar di atas menunjukkan 

bahwa grafik normal probability plot terlihat data menyebar disekitar garis normal 

dan mengikuti arah garis diagonal menunjukkan pola berdistribusi normal, maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

b.Multikolinearitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menentukan terjadi atau tidaknya 

multikolinearitas di dalam model regresi yang dapat dilihat dari nilai Variance 

Infactor Factor (VIF) dan nilai Tolerance yang diperoleh. Dengan kriteria jika 

nilai tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

multikolinearitas dan apabila jika nilai tolerance< 0,10 dan nilai VIF > 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas.Berikuthasil dari uji 

multikolinearitas sebagai berikut: 
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Table 4. 2 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1359.541 1826.361  -.744 .481   

X1 .140 .233 .179 2.603 .006 .997 1.003 

X2 .027 .013 .603 2.029 .002 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Y 

Pada tabel 4.2 diatas dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki nilai 

VIF GCG dan CSR sebesar 1,003 dan 0.997<dari 10 dan nilai toleranceGCG dan 

CSR sebesar 0,997 >dari 0,1. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa model 

persamaan regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah 

multikolinearitas. 

c.  Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain.  Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara melihat 

grafik scatterplot. 

 

Gambar 4. 3 Hasil Grafik Scatterplot 
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  Dari grafik scatterplot setelah transformasi data gambar 4.2 di atas dapat 

dilihat bahwa titik-titik telah menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu 

Y yang artinya model regresi tidak lagi mengalami masalah heterokedastisitas. 

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini bertujuan  untuk mengetahui arah hubungan antara variabel 

gaya hidup dan pendapatan dengan variabel kepiutusan nasabah apakah masing-

masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen 

mengalami kenaikan atau penurunan. 

Table 4. 3 

Hasil Uji Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1359.541 1826.361  -.744 .481   

X1 .140 .233 .179 2.603 .006 .997 1.003 

X2 .027 .013 .603 2.029 .002 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Y 

 

Dari tabel di atas, sehingga didapatkan persamaan sebagai berikut : 

 Y = -1359,54-+0,140X1+0,027X2+e 

 Dari persamaan tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (α) sebesar -1359,54 dengan tanda negatif menyatakan 

bahwa apabila variabel GCG dan CSR dianggap konstan maka nilai Y 

adalah -1359,54. 

2. Variabel good corporate governance berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Koefisien good corporate governance (X1) sebesar 0,140 

memiliki arti bahwa apabila good corporate governance meningkat 

sebesar 1 dengan anggapan variabel lainnya konstan dan meningkat 

sebesar 13.549 
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3. Variabel corporate social responsibility berpengaruh positif terhadap 

kinerja keuangan.Koefisien corporate social responsibility(X2) sebesar 

0,027 memiliki arti bahwa apabila corporate social 

responsibilitymeningkat sebesar 1 dengan anggapan variabel lainnya 

konstan dan meningkat sebesar 13.549 

 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui 

variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat. 

Pengaruh variabel independen dalam penelitian ini yaitu citra merek, kualitas 

produk dan kualitas pelayanan terhadap keputusan pembelian (variabel dependen) 

secara terpisah atau parsial. 

a. Uji t 

Pengujian hipotesis secara parsial (uji t) dilakukan untuk menguji 

bagaimana pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen 

secara terpisah atau parsial. Adapun nilai t tabel diperoleh dari df = n –k = 10-2 = 

8 dengan alpha 5% = 1,81246. Berikut adalah hasil pengujian hipotesis secara 

parsial: 

Table 4. 4 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1359.541 1826.361  -.744 .481   

X1 .140 .233 .179 2.603 .006 .997 1.003 

X2 .027 .013 .603 2.029 .002 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Y 

 

 Dari tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Nilai signifikansi Good Corporate Governaance (X1) sebesar 0,006<0,05 

dan t hitung 2,603 > t tabel 1,81246 menunjukkan bahwaGood Corporate 

Governaance(X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
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Maka, hipotesis Good Corporate Governance berpengaruh terhadap 

Kinerja Keuangan (H1) dapat diterima. 

2. Nilai signifikansi Corporate Social Responsibility (X2) sebesar 0,002<0,05 

dan t hitung 2,029 > t tabel 1,81246 menunujukkan bahwaCorporate 

Social Responsibility (X2)  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan. Maka, hipotesis Corporate Social Responsibilityberpengaruh 

terhadap Kinerja Keuangan (H2) dapat diterima. 

b. Uji F 

Pengujian statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) 

secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap 

variabel terikat (Y). Adapun nilai F tabel diperoleh dari df = n –k = 10-2 = 8 

dengan alpha 5% = 12,180. 

Table 4. 5 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1288553.497 2 644276.748 12.180 .004b 

Residual 2068329.403 7 295475.629   

Total 3356882.900 9    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Berdasarkan hasil pengujian statistik yang ditunjukkan dalam tabel di atas 

diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05 dan F hitung 

12,180 > F tabel  4,10. Ini menunjukkan bahwa model regresi pada penelitian ini 

layak digunakan untuk memprediksi Kinerja Keuangan.  

Maka dapat disimpulkan bahwa Kinerja Keuangan secara simultan 

(bersama–sama) dipengaruhi Good Corporate Governance dan Corporate Social 

Responsibility terhadap Kinerja Keuangan. 

4. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen. Berikut ini disajikan hasil 

koefisien determinasi sebagai berikut : 
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Table 4. 6 

Hasil Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .620a .384 .208 543.57670 2.454 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Pada tabel di atas diperoleh nilai koefisien determinasi R² = 0,384 artinya 

variabel Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility 

mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Nilai Adjusted R² = 0,384 

berarti Kinerja Keuangan mampu dijelaskan oleh variabel Good Corporate 

Governance dan Corporate Social Responsibilitysebesar 38,4%, sedangkan 

sisanya sebesar 61,6% dapat dijelaskan oleh variabel lainnya diluar lingkup 

penelitian. 

 

C. Pembahasan 

1. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial nilai signifikan sebesar 

0,006<0,05 dan t hitung 2,603 > t tabel 1,81246 menunjukan bahwa variabel good 

corporate governance berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suciwati dkk (2021) ; 

Ratih dan Setyarini (2014) Agustina dkk (2015) ; Latief (20189) yang menyatakan 

bahwa good corporate governance berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

kinerja keuangan. 

Good Corporate Governance (GCG) merupakan konsep yang baik 

yangdiajukan demi meningkatkan kinerja perusahaan yang melalui monitoring 

kinerja manajemen dan manajemen akuntabilitas terhadap stakeholder dengan 

berdasarkanperaturan (Basri, 2016). Menurut pendapat lain GCG merupakan 

rangkaian proses,atau pengontrolan yang baik suatu perusahaaan (Pertiwi & 

Pratama, 2013).Hal ini disebabkan karena jumlah dewan komisaris yang terlalu 

besar dianggap efektif dalam memonitor dan melakukan pengawasan terhadap 

manajemen perusahaan karena mudah untuk berkomunikasi dan berkoordinasi 
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dalam pengambilan keputusan yang berhubungan dengan fungsi pengawasan, 

sehingga hal ini berdampak pada kinerja keuangan perusahaan yang membaik. 

Adanya komisaris independen akan meningkatkan pengawasan yang ada karena 

Dewan Komisaris Independen berasal dari luar perusahaan. Bertambahnya 

pengawasan dimaksudkan supaya perusahaan dapat melakukan kegiatan usaha 

yang sehat dan berkurangnya perilaku manajemen yang menyimpang.Oleh sebab 

itu, keberadaan Dewan Komisaris Independen meningkatkan efektivitas 

pengawasan dan juga tidak meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan. Dewan 

Direksi memiliki kewenangan untuk mengatur jalannya perusahaan.Dewan 

Direksi berwenang untuk menentukan arah kebijakan perbankan dan melakukan 

pengawasan terhadap operasional perbankan. Pengawasan yang dilakukan oleh 

Dewan Direksi tersebut mendorong terjadinya lingkungan yang kondusif yang 

akan meningkatkan kinerja. Bertambahnya jumlah dewan direksi membantu bank 

untuk menambah hubungan dengan pihak luar sehingga meningkatkan peluang 

bank untuk menarik dan menyalurkan dana.  

Dewan Direksi memiliki pengaruh yang cukup besar dalam menentukan 

arah perbankan untuk mencapai laba.Oleh sebab itu, Dewan Direksi memiliki 

pengaruh signifikan untuk meningkatkan Kinerja Keuangan Perbankan.Dewan 

direksi berperan sebagai pimpinan sebuah perusahaan yang melaksanakan strategi 

dan kebijakan perusahaan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.Dewan direksi 

memiliki peran yang sangat penting untuk keberlangsungan perusahaan, dengan 

adanya dewan direksi yang cakap dan profesional maka nantinya akan mampu 

meningkatkan kinerja perusahaan. Kecakapan dan kompetensinya menjadi dewan 

direksi akan membuat perusahaan memiliki banyak relasi di luar perusahaan, 

sehingga perusahaan semakin berkembang dan mengalami peningkatan kinerja. 

 

2. Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian statistik secara parsial nilai signifikan sebesar 

0,002<0,05 dan t hitung 2,029 > t tabel 1,81246 menunjukan bahwa variabel 

corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suciwati dkk 

(2021) ; Maryanti dan Fithri (2017) yang menyatakan bahwa corporate social 
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responsibility berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja keuangan. 

CSR merupakan bentuk rasa tanggung jawab perusahaan dalam 

memperbaiki kesenjangan sosial dan kerusakan lingkungan yang telah terjadi 

akibat kegiatan operasional didalam perusahaan (Sholekah & Venusita, 2014). 

Dari pendapat lain mengatakan CSR merupakan bentuk pertanggung 

jawaban sosial perusahaan terhadap kegiatan yang dilakukan yang akan 

mempengaruhi manusia, komunitas, serta lingkungan (Maryanti & Fithri, 2017). 

Dimana semakin banyak sumber daya perusahaan yang memadai tercermin 

melalui kinerja perusahaan yang lebih baik. Kinerja keuangan yang lebih baik 

dapat dilihat melalui perputaran persediaan yang semakin tinggi. Dimana 

persediaan yang digunakan dalam rangka mendukung penjualan semakin efisien 

sehingga semakin tinggi biaya yang dapat ditekan oleh perusahaan dan semakin 

cepat perusahaan dalam melakukan penjualan barang. Sumber daya awal periode 

yang memadai dialokasikan untuk aktivitas perusahaan seperti aktivitas Corporate 

Social Responsibility pada periode sekarang, karena untuk melakukan Corporate 

Social Responsibility periode sekarang perusahaan membutuhkan dana yang 

diperoleh dari keberhasilan kinerja keuangan pada periode sebelumnya. Penilaian 

kinerja, keuangan secara tidak langsung memberikan dampak positif bagi seluruh 

aspek perusahaan termasuk karyawan sehingga menjadikannnya motivasi dalam 

meningkatkan kinerja keuangan. 

 

3. Pengaruh Good Corporate Governance dan Corporate Social 

Responsibility terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan hasil pengujian statitik F diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,004 lebih kecil dari 0,05 dan F hitung 12,180 > F tabel  4,10. Return On Assets 

termasuk rasio untuk menunjukan hasil perputaran atas pemakaiannya aset untuk 

terbentuknya laba bersih. Menurut (Sari & Jufrizen, 2019) ROA (Return On 

Assets) merupakan kemampuan bagi perusahaan dengan menggunakan semua 

aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Pendapat lain tentang 

ROA adalah sesuatu yang menggambarkan sejauh mana aset- aset perusahaan 

berkembang untuk menghasilkan laba didalam perusahaan (Kamal, 2017). ROA 

sudah tidak asing dan merupakan teknik yang sudah lazim yang digunakan 
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pimpinan perusahaan untuk mengukur efktifitas dari seluruh pengoperasian 

didalam perusahaan, maka dari itu ROA dapat diartikan salah satu bentuk rasio 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan semua dana yang ditanamkan 

didalam aktiva untuk pengoperasian sehingga menghasilkan laba (Sipahutar & 

Sanjaya, 2019). 

 Hal ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan secara simultan dipengaruhi 

oleh good corporate governance dan corporate social responsibility. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Suciwati dkk (2021) yang 

menyatakan bahwa kinerja keuangan secara simultan dipengaruhi oleh good 

corporate governance dan corporate social responsibility. Dewan direksi 

memberikan manfaat bagi perusahaan karena terciptanya network dengan pihak 

luar dalam menjamin ketersediaan sumber daya. Jadi, dewan direksi merupakan 

salah satu mekanisme yang sangat penting dalam corporate governance, dimana 

keberadaannya menentukan kinerja perusahaan. Komisaris independen bertindak 

sebagai wakil dari stakeholder untuk mengawasi jalannya kegiatan perusahaan. 

Dengan semakin banyaknya anggota dewan komisaris, pengawasan terhadap 

dewan direksi jauh lebih baik, masukan atau opsi yang akan didapat direksi akan 

jauh lebih banyak. Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi akan 

memberikan sinyal pada perusahaan lain bahwa mereka lebih baik dari 

perusahaan lainnya dengan melakukan kegiatan yang berhubungan dengan 

lingkungan sosial. Dalam hal ini stakeholders mulai mempertimbangkan aspek-

aspek sosial dalam berinvestasi, secara tidak langsung investor akan 

mempertimbangkan pengungkapan CSR sebagai salah satu indikator untuk 

menilai kinerja suatu perusahaan dalam keadaan baik atau tidak. Tinggi rendahnya 

kinerja suatu perusahaan merupakan dasar pertimbangan yang digunakan dalam 

pemilihan tujuan investasi oleh para investor pada umumnya. Penilaian kinerja 

keuangan perusahan diukur melalui pengevaluasian laporan keuangan perusahaan, 

khususnya analisis laporan keuangan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil pengolahan dan pengujian dilakukan terhadap perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI periode 2016–2020, berikut ini dapat 

disampaikan beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan pada perusahaan perbankan yag terdaftar di Bursa Efek tahun 

2016-2020 . 

2. Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan pada perusahaan perbankan yag terdaftar di Bursa 

Efek tahun 2016-2020 . 

3. Good Corporate Governance dan Corporate Social Responsibility 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

pada perusahaan perbankan yag terdaftar di Bursa Efek tahun 2016-

2020 . 

B. Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, saran yang dapat diberikan 

adalah : 

  1. Bagi Perusahaan  

Untuk perusaahaan, agar memperbaiki prinsip Good Corporate 

Governance yang diterapkan oleh perusahaaan. Menerapkan prinsip Good 

Corporate Governance supaya perusahaan menjadi lebih lagi sebelumnya. 

 

 2. Bagi Investor  

Diharapkan memiliki informasi mengenai likuiditas dan profitabilitas 

perusahaan yang akan dijadikan sasaran ketika akan memulai investasi 

sebagai pengukuran kinerja dan nilai perusahaan yang akan didapatkan. 
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3. Bagi Penelitian yang akan datang  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya sehingga dapat 

melanjutkan penelitian yang berkaitan dengan kinerja keuangan dengan 

menggunakan alat ukur lainnya yang belum banyak diteliti sehingga dapat 

bermanfaat bagi pihak pihak yang berkepentingan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

52 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Agustina, M., Jogi, Y., & Si, M. (2015). Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Sektor Keuangan. Business Accounting 

Review, 3(1). 

Aziz, S. A. (2016). Pengaruh Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014 

Skripsi. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Uin Allauddin Makassar. 

Candradewi, I., & Sedana, I. B. P. (2016). Pengaruh Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional Dan Dewan Komisaris Independen Terhadap 

Return On Asset. E-Jurnal Manajemen Universitas Udayana, 5(5), 3163–

3190. 

Ghozali, I. (2012). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program Spss (Edisi 5). 

Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 

Hartono, D. (2019). Metodologi Penelitian. (Publishing Zanafa, Ed.) (1st Ed.). 

Pekanbaru: Nusa Media. 

Irmawatih, I. (2016). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Good 

Corporate Governance Pada Pt. Adira Dinamika Multi Finance Tbk. 

Cabang Makassar. Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Uin Alauddin Makasar. 

Isti’adah, U. (2015). Pengaruh Mekanisme Corporate Governance Terhadap 

Nilai Perusahaan Dengan Kualitas Laba Sebagai Variabel Intervening. 

Universitas Negri Yogyakarta. 

Jufrizen, J., & Fatin, I. N. Al. (2020). Pengaruh Debt To Equity Ratio, Return On 

Equity, Return On Assets Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan Farmasi. Jurnal Humaniora: Jurnal Ilmu 

Sosial, Ekonomi Dan Hukum, 4(1), 183–195. 

Https://Doi.Org/10.30601/Humaniora.V4i1.677 

Juliandi, A., Irfan, & Manurung, S. (2014). Metodologi Penelitian Bisnis. (F. 

Zulkarnain, Ed.) (1st Ed.). Medan: Umsu Press. 

Kamal, M. B. (2016). Pengaruh Receivable Turn Over Dan Debt To Asset Ratio 

(Dar ) Terhadap Return On Asset (Roa) Pada Perusahaan Pertanian Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei). Jurnal Ilmiah Manajemen Dan 

Bisnis, 17(2), 1–14. 

Kasmir. (2012). Analisa Laporan Keuangan (3rd Ed.). Jakarta: Pt Raja Grafindo 

Persada. 

Keuangan, O. J. (N.D.). Otoritas Jasa Keuangan. Retrieved January 2, 2022, From 

Www.Ojk.Go.Id 



53 
 

 

Latief, A. (2019). Corporate Governance Dan Dampaknya Terhadap Kinerja 

Keuangan Dan Nilai Perusahaan. Jurnal Ilmiah Manajemen Dan Bisnis, 

20(1), 106–122. 

Maryanti, E., & Fithri, W. N. (2017a). Corporate Social Responsibilty, Good 

Corporate Governance, Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan 

Dan Pengaruhnya Pada Nilai Perusahaan. Journal Of Accounting Science, 

1(1), 21. Https://Doi.Org/10.21070/Jas.V1i1.773 

Maryanti, E., & Fithri, W. N. (2017b). Corporate Social Responsibilty , Good 

Corporate Governance , Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan 

Dan Pengaruhnya Pada Nilai Perusahaan Abstrak Pendahuluan. Journal Of 

Accounting Science, 1(1), 21–37. 

Https://Doi.Org/Https://Doi.Org/10.21070/Jas.V1i1.773 Januari 

Munawir, H. . (2016). Analisa Laporan Keuangan (4th Ed.). Yogyakarta. 

Pertiwi, T. K., & Pratama, F. M. I. (2013). Pengaruh Kinerja Keuangan, Good 

Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan Food And Beverage. 

Jurnal Manajemen Dan Kewirausahaan, 14(2), 118–127. 

Prastuti, N. K. K., & Budiasih, I. G. A. N. (2015). Pengaruh Good Corporate 

Governance Pada Nilai Perusahaan Dengan Moderasi Corporate Social 

Responsibility. E-Jurnal Akuntansi Universitas Udayana, 13(1), 114–129. 

Pujana, G. A. W. (2016). Pengaruh Good Corporate Governance Dan Corporate 

Social Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas 

Sebagai Variabel Mediasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Perbankan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2014). Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Airlangga Surabaya. 

Rai Pradnyana, I. P., Cahyadi Putra, I. G., & Septian Santosa, M. E. (2021). 

Pengaruh Good Corporate Governance Dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Corporate Social Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Kharisma, 3(2), 331–340. 

Rambe, H. M. F., Gunawan, A., Julita, Parlindunga, R., & Gultom, D. K. (2017). 

Pengantar Manajemen Keuangan. (M. Y. Nasution & A. Grafika, Eds.). 

Medan: Perdana Mulya Sarana. 

Ratih, S., & Setyarini, Y. (2014). Pengaruh Good Corporate Governance (Gcg) 

Dan Corporate Social Responsibility (Csr) Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variable Intervening Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Go Public Di Be. Akural Jurnal Akuntansi, 5(40), 115–

132. 

Riyanto, B. (2010). Dasar-Dasar Pembelajaran Perusahaan. Yogyakarta: 

Penerbit Bpfe. 

 



54 
 

 

Sari, M., & Jufrizen, J. (2019). Pengaruh Price To Earning Ratio, Debt To Equity 

Ratio, Return On Asset Dan Price To Book Value Terhadap Harga Pasar 

Saham. Jurnal Krisna: Kumpulan Riset Akuntansi, 10(2), 196–203. 

Sholekah, F. W., & Venusita, L. (2014). Pengaruh Kepemilikan Manajerial, 

Kepemilikan Institusional, Leverage, Firm Size, Dan Corporate Social 

Responsibility Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan High Profile 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2008-2012. Jurnal Ilmu 

Manajemen, 2(3), 795–807. 

Sipahutar, R. P., & Sanjaya, S. (2019). Pengaruh Current Ratio Dan Total Asset 

Turnover Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Restoran, Hotel Dan 

Pariwisata Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal Riset Akuntansi 

Dan Bisnis, 19(2), 200–211. 

Suciwati, D. P., Dewi, N. K. N., & Bagiada, I. M. (2021). Pengaruh Good 

Corporate Governance Dan Corporate Social Responsibility Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan. Simposium Nasional Akuntansi Vokasi (Snav) 

Ke-9, 26(10), 201–209. 

Sutedi, A. (2012). Good Corporate Governance. (Tarmizi, Ed.) (Ed. 1). Jakarta: 

Sinar Grafika. 

Wahyuni, S. F. (2018). Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Moderasi. 

Jurnal Ilmiah Magister Manajemen, 1(1), 109–117. 

http://www.idx.co.id/29 Juni 2022 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

HASIL OUTPUT SPSS 

A. Uji Normalitas 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 479.38958910 

Most Extreme Differences Absolute .162 

Positive .137 

Negative -.162 

Test Statistic .162 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 
 

 



 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

  



 
 

 

B. Hasil Uji T 

 

 

D. Hasil Koefisien Determinasi  (R2) 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -1359.541 1826.361  -.744 .481   

X1 .140 .233 .179 2.603 .006 .997 1.003 

X2 .027 .013 .603 2.029 .002 .997 1.003 

a. Dependent Variable: Y 

 

C. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1288553.497 2 644276.748 2.180 .004b 

Residual 2068329.403 7 295475.629   

Total 3356882.900 9    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .620a .384 .208 543.57670 2.454 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 



 
 

 

 

Data-Data 

 

No Emiten Tahun X1 X2 Y 

1 BTPS 2016 78,49 0,10256 9 

  2017 78,49 0,34615 11,2 

  2018 72,04 0,28205 12,4 

  2019 75,27 0,27384 13,58 

  2020 79,57 0,32738 7,16 

2 PNBS 2016 66,67 0,4375 0,37 

  2017 69,89 0,3263 -10,72 

  2018 72,04 0,3658 0,26 

  2019 89,25 0,2476 0,25 

  2020 90,32 0,5368 0,06 
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